PENQAHULUAV
| - 3 PMILIKF F;:RPUSTAMAM
A. Latar Belakang Masaluh : > L U N i M E D E

- Dunia pendidikan klta sangat terpuruk dan berada pada penngkat 109 dari 117
negara di dunia. Sementara anggaran pendidiken sangat kecil dibandingkan negara-
negara lam yang mencapai anta:a 25% hmgga 30%: dari anggafan pembangunan
nasnonal (Kompas, 20 Agustus 2003) Hal “Ani menga.lubatkm biaya pend:dﬂcan
mahal dan masih banyak yang tidak sekolah.- Begxtu juga peralatan di sekolah’yang
belum memadai vang menunjang kﬁiengkapan proses bela_;ar mengajar.

Kenyataan membukukan bahwa hasrl pendldlkau pada saal ini dl.kataka.n
sangatlah rendah khusnsnya. pendidikan=di '\ sekolah-sekoldh' yarg semakin lama
semakin rendah mutunya. Hal ifti "tidak’ boleh 'dibia_tkah berkelaﬁjp’tﬁn.- dan harus
diatasi, karena '-pendi'dikan _mém;iuhyai pemnan "yang. 'sangat/ Menentukan ‘bagi
perkembangan dan perwujudan diri mdmdu, -terutama bagi. pe‘mbangunan bangsa
dmnegm.’. rJ\% . . v _

Daia.rﬁ dumapendjdlkanhal '- i-n:i- hanya dapat dilakikan mcla}ﬁi' .P.er':lgel.dl_aan
Manajemeh'nmm terpadu yang berbasiska:izz'sekdl.ah artinya ﬁﬁhwa tanggung ja\#ab
mutu pendndlkan bukan hanya dxbebankan kepada plhak pengelola sckolah sa_;a, akan
tetapi mempakan tanggung jawab bersama (semua plhak) SMA Negeri 1 Medan
akan dijadikan sebagai Pilot Proyvek Akselerasi (percepatan) belajar untuk kawasan

daerah Propinsi Sumatera Utara sejalan dengan itu untuk tiap tahun pelajaran seluruh



komponen bempa sarana dan prasatana yang ada d1 hngkmgan SMA Negen 1
Medan dxberdayakan. Hal ini senada de‘ngan misi SMA Neg,cn 1 Medan mewujudkan
sekolah yang efektif yang: memxhlu pmﬁl kuat mandm, kreatif, kntfsdan movatlf

Pendldlkan merupa.kan SLatu usa.ha “sadar mempemapkan peserta didik
memas_ukx masa yang '_a_k_an datang, scb_agalmana yang dmyatakan dalam U-nda.ng—
Undang ‘Nomor 20 Téhuri-2003 _yain_x_; * ,-Pendic'ii_kau adalah, usaﬁa sadardan terencana
untuk mewu;udkan suasana belzgaxdan proses pémﬁél‘éjér"an agar peséné'd:idik__scca:a
aktif me'nfgelr.nbangkén-potén'si. dirinya ﬁrituk; ﬁémﬂiki kekuataai S;Jiritual keagamaan,
pengendahan diri, kepnbad:an, kecerdasan, akhlak muha, serta. keterampilan’ yang
diperlukan dlrmya, masya.rakat ba.ngsa dan ncgara

Dcngan dldasarkan hal tersebut Jelaslah bahwa pendld‘kan itw berzujuan
mEmperSiapkan siswa untuk dapat berperan dalam kehldupan bangsanya Sekolah
sebagai penyelenggara pendldlkan f‘ormal mcrupa](an salah satu Iembaga- pendndtkan
yang sangat potensml dalam memngkatkan kemampuan seseorang untuk dapat
berp:eran maju dalam kciudupanny&

Sehubungan dcngan itu, guxu mempunyéi -p_eranan penting daIam mé;najﬁkan
pendidikan, s&hmgga kuahtas pendzdxkan sangat ditentukan oleh kuahtas gurunya.
Maka dalam hal ini pembangunan sumber daya manusia gum sangat diutamakan
yang nant:mya dapat berxmbas atau berpengamh pada kualitas “siswa. Dengan
demikian guru harus bxsa memanfaatkan peluang, sarana dan prasarana yang ada.

Laporan Survey Sektor Pendidikan di Indonesia 1974 (dalam Munandar,

1982) anak-anak tidak dirangsang untuk mengajukan pertanyaan, menggunakan daya



hnajinas’_inﬁia, -irleﬁgemukak-an masaifh sendi'ri,' atau mencad .'p'élnyeiesaiarll 'térhadap
masalzih non-rutin. 'Tujﬁaii pend‘dikaﬁ"-dirasakan Kurang "rela\.-'/'-an dengan kebutuhan
masya.rakat Sekolah’ hanya memperssapkan anak untuk Tulus u_jla.n, dapaf meng,lkutl
pendldlkan yang, ebih lmggl, ku:ang ada usaha untuk mencobakan metode
penga_}a-ran yang movauf. : : .

Salah satu altema;ﬁf dalam .-meman'faatkan-:pel_uang dihata¥ ' yaitu dengan
memberikéﬁ tugas—tugas kepada ISiSwz.\-.siswa yang lazsm disebut :s'e.Bag'éi'. Pék_erjaan
Rumabh (PR) Secafa"iéorit‘i‘s tugas atau-'-pekeijaan rumah ml 'rlé!emberikan dampak
yang sa.ngat positif terhadap keberhasxlan bela_}ar 51swa g |

Hal ini dapat membanfu hahwa dengan suat{i maten pelajaran yang. telah
dibenkan di sekolah dan kc;mldmn dlbemkm; PR kepada srswa' d_engan maten yang
sama dan akan mempertajam pemahaman siswa. Se!am itu PR a.kan berfungs:
meningkatkan keterampllan siswa terhadap bidang pela_taran tersebut. ' '. A |

Dalam pembelajaran PPKn sasaran yan,g akan chcapax dalam pembenan tugas
adalah agar siswa akan memahmm materi pembelajaran, bertanggung jawab, dcngan
detmkxan smwa akan trampil -dalam.- meng'glmakan 'ha.k dan kewajibannya d1 dalam
lmgkungan sepcm hngkungan kehuarga;, sekolah masya:a.kal bangsa., dan negara.
Selain itu dlharapkan dapat mcmngkatkan rasg nasmnahsmc, kesenakawanan sos;a.l
kepedulian sosxal, serta _tera’.:z}pll dalam menyembangkag hﬂbung‘an \_Jer-ukal. dan
horizontal. | = |

Dalam kehidupan, kreativitas sangat penting karena kreativitas merupakan

suatu kemampuan yang sangat berarti dalam proses kehidupan manusia, bahwa tidak



ada seorangpuri yang tidak mem'iliki'kreaﬁvit;s k:eﬁii#-i:as dapat terwujud:dimana
saja dim oleh siapa sa;a, Ildak terganumg pada usia, Jems kelamm, keadaan sosial-
ekonoml, atau tingkat pendxdlk,an tertentu.

Sesungguhnya ba.kat kreatif dmullkl oleh semuz orang tanpa pandang bulu,
dan yang lebih pentmg lag; dltm_;au dan scg1 pendldlkan 1alah bahwa bakat kreatif itu
dapat d.lpupuk sejak dlru Hal ini sejalan dengan. Undang-Undaﬂg Nomor 20 Tahun
2003, ya1tu Pendldlkan dlselcnggarakan denga:n memben ketcladanan membangun
kemauan, dan mengembangkan kreatnvuas peSerta didik daiam proses pembela_]amn
Hal ini sesuai dengan pendapat Nursisto, (2000) bahwa betapa pentingnya kreativitas
scbagal motor bag1 pendldlkan._ Dan pen_dldlkan adalah pgn_lempmlhan depa_n_:bangsa
agar Iebih' gemllang Oleh, ka.n.:hla.itu upaya&ui)éyé untuk mennmbu}ﬂ:an semé;igat
berkreatlf perlu dlgalakkan Sebab maju. ‘mundumya pend1d1ka.n sangat dltenmkan
oleh berhasﬂ ndaknya di kembangkan kreativitas. —

Betapa ‘péntingnya pengémbangan krealmtas dala.m pendldlkan ditekankan
dalam Kétetapan MPR RI N@or IV/MPRfé_l 99_?-_1entang GBHN, bahwa ”Pemujt;dan
sistem dan iklim pendidil@n nasional”’ yang demokratis dan bermutu” gﬁna
memperteguh. akhlak mulia, kreaif, i-raovatit; berwéwagan kebangsaaﬁ,’éérd-dé, schat,
berdisiplin = dan bert#n'gg’uh_é Jawab, bérkétéﬁmpilm serta | ‘menguasal ilmu
pengetahﬁah dan teknéipgi- ,. dalam r;_;_ngka nimgcmbangk;n kualitas manusia
Indonesia.” . | B

Selanjutnya Guilford, (dalam Akbar dkk, 2001) mengemukakan bahwa

kreativitas sebagai kemampuan untuk melihat bermacam-macam kemungkinan



penyelesaian terhadap sudtu m'a.s;allah, merupakan bentuk pemikifan yang samipai saat
ini masih kurang mendapat perhatian dalam, pendidikan Torma), Jadi dalam hal ini
kreativitas merupakan hal yang -t_:sensial untuk pertumbuhan dan kcbe'masilah pribadi,
dan sangatVital: Sehubungar dengan ini peranan guru amat menexitukan, -

' Déngan melihai _mj.'uan pendidikz-m mnasional dalam GBHN ditegaskan bahwa
pendidikan dapat meﬁdor&ng berkembangnya  kreativitas pescrta didik yang sejajar
dengan befketﬁban@ya aspek-aspek -yang lain | $éperii~ keimanan, ketakwaan,
kecerdasan, .-keterampiian,' ‘semangat kébéngsaan dan lain-l.'ai_n-_ schingga tercipta
keseimbangan dan keselarasan. Untuk itu kreativitas p_entiﬁg untuk-dipahami bagi
para pendidik. (gumj terutamé dalam kaitannya d_cngaﬂ tugas dan tangguny jawabnya
sebagai pegtiiik.dan Sadneald® dalam mertdinfineidan méﬁgjanta:kan siswa kepada
pertumbuhan dan perkémbangan prestasiﬁya secara optimél. Dimana kreati‘;fitas
sangat mendukung peningkatan prestasi belajar siswa. ' .

Upayad » mencerdaskan _kehidupan bangsa dan méngcmbangkan kualitas
manusia sém\ﬂmya, adalﬁh mISJ pendidikan yang menjadi tanggung jawab profesioﬁal
setiap guru: Pengembangan kualitds,manusid ini menjadi Suatu keharusa#. 'R%:ndidikan
yang berorien_t_aé___i pada kualitas ini snenghadapi berbagai tantah-g_an yang tldak bisa: di
tanggulangi dengan paradlgma yang lama. Guru tidak cukup hanyamenyampaikan
materi penggtahuan enady shom AP Belas hrerh makan yang diperelZiys ek
selalu sesuat déﬁga.n perkembangan mﬁsyarakatnya. Yang dibutuhkannya adalah
kemampuan untuk mendapatkan dan mengelola informasi yang sesuai dengan

kebutuhan profesinya. Mengajar bukan lagi usaha untuk menyampaikan ilmu



pengetghu.én;'.' me!ginkaﬂ .jugé. uéaha _ménciptakanl' ';sis;eni lingkungan = yang
membélajarkan sis@'n agar tujuan pengﬁjamﬁ dapat tercapa'i seéara optimal. h&engajar
dalam pemahaman seperti. ini, memerlukan suatu st:rategl beIajar m.engajar yang
sesuai. Mutu pcnga}aran tergantung pada pemﬂ'han strategl yang tepat bag1 rujuan
yang mgm dicapai, temtama dalam upaya mengembangkan kreatlwtas siswa.

D_i sekolah yang terutama, dilatih adalah pengetahuan, mgatan dan
kemampuan berpjklr logis atau penalaran, vauu kemampuan menemukan satu
jawaban yang paling tepat terhadap masalah yang dlbenkan berdasarkan mfonnam
yang te.rst:dla. Terkait 'den'gan 1m, Dlt_]en ledasmen telah berupaya-. semakSimalnya
menerbitkan suatu dokumen A& gal Penyempumamlfl’,cnyesuman Kurikulum 1994
berupa Suplernen ‘GBPP . PPKn 1999 Hal baru dan Suplemcn adalah
pengor@msasmn ba.han mcnggunakan pendekatan proses pembela;aran dan materi
yang berdlmensn kﬂnﬂlk atau kontmvers: pembahasan konscp, pnn51p dan mlaj—mlal
demokras1 yang ditekankan pada peran srswa, dan perwujudan nilai-nilai dan sxkap
sebagai landasan berpenlaku dalam partisipasi sosnal

Menurut leono 1999 dalam suatu tuhsannya berkaitan dengan Suplcmen
GBPP PPKn 1999 bemendapat ‘dalam praknk di sel-.olah ada kesenjangan antara
pesan kurikuler dengan: praktlk penmdm karcna belum- tersoswhsasxkannya
Suplemen 1m di lmgkungan sckolah, schm_gga pcsa;x tersebut-saat mi b_el_um__dapat
dilaksanakan sépéﬁuhnya oleh guru. _

Agar mata pelajaran PPKn memenuhi harapan masyarakat, terdapat beberapa

kriteria yang perlu dipenuhi oleh mata pelajaran PPKn bagi proses pembelajarannya,



yaitu penegasan tujuan pembeiajaran PPKn, untuk mewujudkan warga negaxa yang
kritis dan loyal kepada bangsanya, kejelasan _bidang kellmuanyang dxgunakan untuk
pembahasan matert PPKn, dﬁngan pxhhan suateg1 pembelajaran yang konsisten
dengan ma{erl, SQSLIRI. dengan tujuan pembela}amn PPKn (Depdlkbud, 1999).

_I_’embelajaran PPKﬁ bertujuan uqu ‘memberikan lcenwnpuan kepada-slswa
dalam | berpxku- SeCE..i.P'a. kritis, r_asionél dan : kreati-f dalam -mén'a'xiggaﬁi isu
kewarganegarann berpammpaﬂ secara bermutu Serta bertanggung ;awab dan
bertindak “secara sadar dalam keg:atan bennasyarakat berbangsa, dan bemegara
membentuk diri_berdasarkan karakter—karakte: posmf masyarakat Indonesxa yang
demoknms '

Namxm kenyataan yang ada, menurut AZy'mnaxdx Azra (dalam Wiyono, "001)
set:ldaknya bersumber dan tiga hal kcgagaian mata pelajamn PPkn Penama., secara
substantif, PPKn didak secara 'terencana dan temrah mcncakup 'mattn ~dan
pembahasan yang !eblh terfokus pada pcndsdlkan demokra.51 dan, kewargaan Maten—
materi yang ada umumnya terpusat pada pembahasan yang bersifat 1deahsuk
legalistik, dan normatxf Kedua, Lalaupun matcn-maten yang ada pada dasamya
potensial bagl pcndxdlkan demokmsx dan’ pendldlkan kewargaan, porr:nsx itu ndak
berkembang karena pendekatan dalam pembelajarannya bers:fai indoktrinatif, ”
reg:mentahf,_ ‘monologis, da_n ndak p_am_mpgnf.- Kehga_,- subyek lebih teuntrs daripada
praktis. Akibaﬂl).fa. terdapat disk&pansi yang jelas antaf:;t teori dan wacana yang

dibahas dengan realitas sosial politik yang ada.



Macalihomasalah Gitin. yai® Yerighe dalam,_pembejdan/PPKicadalhh: 1.
Kebizisa_an siswa yang, masih belajar secmﬁ; verbalistik, 2. Behan ajar yang kurang
menyentuh kehidupan riil masyarakat, 3. Kedudiikin guru yang cendemng sebagai
transmitter of knowledge,,. 4, Evaluasi yang cendérung berbdbot pada. :kawasan
kognitif, 5. Masalgh kunkuium dan perangkat akomodasiny2 sepem materi, metode,
media, sumber dan scbagamya (Setiawan, 2003: 2),, |

Dapat_" dl-ka'takan pcmbelfgar_an PPKn Ie_bih.m"enekankan pengétahuaﬁ tentang
sikap yang terkesan’ ‘normatif, kaku dan * kurang mex_t_aﬁ_k._z Pengajar  sering
menemp_aikan diri sebagai pendakwah dengan memben pemnjuk, perintab, dan aturan
yang mefnbuat si_swh jenuh dan basan Guru juga behim memperhatikaﬁ kreat_iv_itas
siswa sehmgga siswa banyak yang tidak terzank belajar PPK.n |

P‘emlk.lran kreatif /perlu_dilatih, karena membuat anak lancar dan_ luwes
(ﬂeksnbel)'dalam berpikir, mampu mélihat suatu masalah-d'an berbagal_sudug_pand_ang
dan mampu melahirkan banyak -g’agasah. Dlmana 'péﬁlaku kn:ati_f _édalah hasil dari
pemikiran kreatif, yang perlu ;iipupuk sejak dlm Oleh karenaatu hendaknya sis_tém
pendidikan .'dapat meransang pemikiran; _sikap; dan 'perilaku kreatif: di____sé;nping
pemikiran logi_g “dan-_penalaran, . Munandar 11999), begltu _ _peniihé untuk
mengembarigkan kreativitas siswa, karena kfe&tivitas diakui sebagai faktor utama
yang dapat ":mendayakan -fungsi manusia ciengéin mensintesis inferaksi ' antara
kekuatan intelekﬁﬁ emotif, dan motivasioﬁal. |

Pendidikan bertanggung jawab untuk mengidentifikasi dan membina serta

memupuk, mengembangkan dan meningkatkan bakat siswa secara optimal sehingga



dapat mewu;udkan dlrmya ‘agar dapat mandm, ccrdas dan tera.mpxl dalam bldang

getahuan, keterammlan dan sikap sehmgga terjadi suatu pem’bahan dalam tmgkah
laku. Sehmgga begitu pentmgnya peran krean\mas umuk dlwanskan, dengan harapan
menjadi penentu bagt berhaml t:dakrrya bclajar ' | '

Pembenan tugas dan kreamntas mswa dapal mempenga.nﬂu hasil belajar,
dimana semakm tmgg1 kream itas _siswa., dalam -menget]akan tugas akan
menmgkaikan preStasx belajar mswa Untuk ind sangat perlu duelm se;auh mana
pcngaruh pembenan mgas dan kreativitas SlSWa tcrhadap pmstas& belajar PPKn di
kelas Il SMA Negen I Medan

B. ldentlfikas: Masalah
Berdasarkan urazan yang telah dlkemukakan pada latar belakang mdsalah

banyak kemmlgkman penganm préstasx ‘belajar PPKn sxswa kelas II SMA dapat
dudenhﬂkasnkan sebagal berikut Kebla.saan bclajar bagmmanakah yang akan
membenkan dampak kepada prestasx belajar PP‘Kn'? Apakah dengan pembenan mgas
dapat meningkatkan kualltas bela;a;r PPKn‘7 Apakah Icreatlwtas dapat mc:mhanm
siswa memngkatkan prcsta51 belagax P‘PKn" Bahan a_rar yang bagalmanakah sehmgga-
menjadi penentu bagi bcrhastl tldaknya bciagar? Apakah ada peugaruh pemberlan.
tugas terhadap prestast belajar saswa? Apakdh ada penga.mh kurikulum dan perangkat

akomodasinya tcrhadap prestasi belajar siswa?



c. Pemhatasan Masalah

Berdasarkan 1denuﬁkam masalah diatas, ternyata banyak hal mempengaruhl
prestasi. belajar, siswa dalam mata "pelajaran "PPKn. Dari sekian 'banyak hal
mcmpenganltn pr&stasl belajar Siswa,’ penclman ini deataSI pada pengaruh pembenan
tugas dan kreativitas sxswa terhadap prestasr bcla_lar PPKn kelas II SMA Neg,cn 1

Medan\semcster v TA'200_4!2005.

D. Perupiusan Ma;ilah
Bertolak dari Yatar belakang, 1dent1ﬁkasx dan pcmbatasan masalah yang
dikemukan diatas maka dmnnu.»kan pcnnasalahan sebagm berikut:

1, Apakah prestasi belaja: PPKn “antara“kelompok siswa _yang dibelajé.‘fkan
deﬁgan pembenan tugas 'mdi\'idu'- le_i:ih baik dari.kel'ompok siswa j(ang
dibelajmkanmgas kelompok 7 '

2. Apakah presiasn bela_rar PPKn antara kelompok s1swa ‘yang memiliki
kreathtas tinggi chth baik dari yang mermlﬂu kreativitas rendah?

3. Apakah ada_interaksi . antara, pembenan tigas dengan kreatwﬂas siswa

terhadap prestaSI belajar PPKn”

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Prestasi belajar PPKn antara kelompok siswa yang dibelajarkan dengan

pemberian tugas individu dan kelompok.

10
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